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ABSTRAK 
Dewasa ini kegiatan bisnis suatu organisasi tidak terlepas dari peran Sistem informasi (SI) dan Teknologi 

Informasi (TI). PT.Jawari Sentosa adalah salah satu perusahaan swasta yang saat ini mengalami pertumbuhan 

bisnis yang cukup baik. Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan yang terumuskan dalam visi dan misi, 

memerlukan strategis bisnis maupun strategis SI dan TI. Konsep dasar yang digunakan dalam menyusun 

kerangka kerja Perencanaan Strategis SI dan TI pada PT.Jawari Sentosa konsep pemikiran John Ward dan Joe 

Peppard. Kerangka kerja Perencanaan Strategis SI dan TI yang diusulkan terdiri dari 4 tahapan yaitu: analisa 

lingkungan internal perusahaan, analisa lingkungan eksternal, analisa SI dan TI Internal dan ekstenrnal. Analisis 

strategis menggunakan metode, analisis SWOT, analisis analisis CSF. Hasil dari penelitian adalah membuat 

suatu kerangka kerja perencanaan strategi SI dan TI yang terintegrasi sehingga memudahkan manajemen 

mengelola sumberdaya untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan, akurat, dapat digunakan secara bersama 

oleh semua pihak. 

Kata kunci: CSF, Keselarasan strategis, SWOT, Ward and Pepaard 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Globalisasi yang terjadi  telah menuntut 

organisasi, baik yang berorientasi pada laba maupun 

nirlaba untuk dapat bertahan di pasar dan terus 

berkembang. Untuk meraih skala ekonomi yang 

diperlukan untuk mencapai biaya rendah dan harga 

yang rendah organisasi harus semakin kompetitif. 

Saat ini perkembangan bisnis di Indonesia terbilang 

cukup ketat, banyak perusahaan yang akhir nya 

gulung tikar karena tidak mampu bertahan dan tidak 

dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, hal ini 

dikarnakan perusahaan tersebut tidak mampu 

merencanakan serta memprediksi hal-hal strategis 

untuk perusahaannya. Salah satu hal terpenting untuk 

menarik minat pelanggan adalah konsep yang baik 

dan perencanaan strategis sistem informasi pada 

perusahaan tersebut.Oleh karna itu sebuah 

perusahaan harus memahami serta merencanakan 

strategi perusahaan nya agar dapat terus bersaing 

dalam dunia bisnis dan tetap mendapat kepercayaan 

penuh dari pelanggan sebagai salah satu jaminan 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. 

Perencanaan strategis sistem informasi dan 

teknologi informasi merupakan proses identifikasi 

portofolio aplikasi sistem informasi berbasis 

computer yang akan mendukung perusahaan dalam 

pelaksanaa rencana bisnis dan merealisasikan tujuan 

bisnisnya. Perencanaan ini mempelajari pengaruh 

sistem informasi terhadap kinerja bisnis dan 

kontribusi bagi perusahaan dalam memilih langkah-

langkah strategis. Selain itu perencanaan strategis. 

PT. Jawari Sentosa merupakan perusahaan penyalur 

tenaga kerja kontrak atau outsourcing yang pekerja 

nya berkerja sebagai cleaning service, buruh dan 

supir yang berkantor di Jln.Hang Tuah No.16 

kecamatan Tualang, kabupaten Siak. PT.Jawari 

Sentosa mempunyai beberapa permasalahan 

diantaranya: 

1. Bukti dan perjanjian bisnis tidak terkelola 

dengan baik. 

2. Terlambat nya pemberian respon terhadap 

konsumen 

3. Pimpinan mendapat kesulitan dalam 

memeriksa laporan seperti, laporan keuangan, 

laporan kepegawain. 

4. Tidak terkelola nya asset teknologi informasi 

seperti computer, printer, dan jaringan 

internet. 

5. PT.Jawari Sentosa mengalami ketertinggalan 

dalam bidang SI dan TI. 

 

Dalam merencanakan strategi SI dan TI 

diperlukan kombinasi dari beberapa pendekatan dan 

alat untuk menganalisis ruang lingkup proses bisnis. 

Kombinasi dari pendekatan dan alat analisis tersebut 

terbentuk pada sebuah model perencanaan strategi SI 

dan TI. Model tersebut digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar1. Model pengembangan strategi SI dan TI 

Ward and peppard. 

(Ward and Peppard, 2002) 

 

Gambaran model diatas terdiri dari input dan 

output. Inputnya yaitu :  

1. Lingkungan bisnis internal : kondisi 

organisasi sekarang, tujuan (objektif), sumber 

daya, proses. 

2. Lingkungan bisnis eksternal : lingkungan 

organisasi, persaingan dengan organisasi 

lainnya. 

3. Lingkungan SI dan TI internal : perspektif SI 

dan TI sekarang pada organisasi, sumber daya 

dan infrastruktur teknologi. 

4. Lingkungan SI dan TI eksternal : tren 

teknologi pada bisnis organisasi. 

 

Sistem informasi  juga menjelaskan berbagai 

tools, teknik dan kerangka kerja bagi manajemen 

untuk menyelaraskan strategi sistem informasi 

dengan strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan 

baru melalui penerapan teknologi yang inovatif  [14]. 

Dalam penelitian perencanaan strategi sistem 

informasi pada metodologi ward dan pepard teknik 

analisa yang digunakan adalah analisis SWOT, 

analisis Critical Success Factor’s, maka 

penjelasannya mengenai teori teknik analisis tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisa Swot 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai 

faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang 

dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 

peluang (opportunities), namus secara bersamaan 

dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 

ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan 

strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, 

tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan.  

Dengan demikian perencana strategis 

(strategy planner) harus menganalisis faktor-faktor 

strategis perusahaan (keuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Hal 

ini disebut dengan Analisis Situasi. Model yang 

paling populer untuk analisis situasi adalah Analisis 

SWOT. Mengidentifikasikan keempat hal tersebut 

saja, tetapi harus dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan 

2. Analisis Critical Success Factor’s  

Faktor penentu keberhasilan organisasi 

diidentifikasikan dari visi organisasi. Sebuah 

organisasi harus unggul dalam hal faktor-faktor 

penentu keberhasilan (Critical Success Factor’s-

CSF’s) untuk bisa bertahan hidup. Dengan kata lain, 

CSF’s merupakan faktor yang sangat penting bagi 

keberhasilan organisasi. Faktor-faktor strategis itu 

bersifat unik bagi setiap organisasi pada umumnya. 

Faktor-faktor itu menunjukkan strategi organisasi 

dan daya saingnya. 

CSF tidak dirumuskan secara kuantitatif. 

Beberapatipertanyaan-pertanyaan yang penting bagi 

perumusan CSF organisasi. Tujuan-tujuan strategis 

merupakan hasil-hasil terukur yang diambil dari 

faktor penentu keberhasilan dalam rangka 

mewujudkan visi organisasi. Dengan menggunakan 

kata kerja tindakan, tujuan strategis secara singkat 

menggambarkan hasil yang dibayangkan sehingga 

bisa diwujudkan. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

 
Gambar 2. Metodologi Penlitian 

 

Tahapan pada penelitian ini antar lain: 

1) Tahap perencanaan. 

a. Perumusan masalah. 

b. Penentuan tujuan penelitian 

c. Penentuan data yang dibutuhkan. 

2) Tahap pengumpulan data. 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Studi Literatur  

3) Tahap analisa dan pembahasan 

a. Analisa lingkungan internal bisnis. 

b. Analisa lingkungan eksternal bisnis. 

c. Analisa lingkungan SI dan TI internal. 

d. Analisa lingkungan SI dan TI Eksternal 

4) Tahap penyusunan laporan. 
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III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Analisa SWOT merupakan identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 

strategi perusahaan. Analisa ini didasarkan pada 

hubungan atau interaksi antara unsurunsur internal, 

yaitu kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness), 

terhadap unsur-unsur eksternal yaitu peluang 

(opportunity) dan ancaman (threat). Berikut 

penjabaran dari kekuatan, kelemawahan, peluang dan 

ancaman bagi perusahaan yang bersumber dari hasil 

observasi dan wawancara. 

1. Kekuatan (Strength) 

a. Lokasi perusahaan yang strategis 

b. Mempunyai pekerja yang ahli dibidang nya. 

c. Mempunyai tanggung jawab penuh terhadap 

kepuasan konsumen dalam hal ini perusahaan 

patner yang menggunakan jasa PT.Jawari 

Sentosa. 

d. Mengedepankan hak-hak pekerja. 

e. Perusahaan mempunyai surat izin perusahaan 

yang lengkap. 

2. Kelemahan (Weakness)  

a. Sebagian besar kegiatan administrasi masih 

dilakukan secara manual. 

b. Administrasi lambat 

c. Promosi yang masih kurang gencar. 

3. Peluang (Opportunities) 

a. Perusahaan mempunyai konsumen tetap 

b. Industri yang berkembang pesat di Provinsi 

Riau 

c. Penambahan pekerja  

4. Ancaman (Threats) 

a. Banyak nya muncuk perusahaan sejenis dan 

CV yang bergerak dibidang penyalur tenaga 

kerja. 

b. Pelanggan yang lebih memilih membayar 

murah upah pekerja. 

c. Beberapa pesaing yang sudah memanfaatkan 

teknologi informasi 

 
Gambar 3 Matriks SWOT Perusahaan. 

 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan 

dapat dilihat bahwa PT.Jawari Sentosa dapat 

menggunakan empat strategi, yaitu : 

a. Strategi S-O, Strategi ini menggunakan 

kekuatan internal untuk menggunakan 

kekuatan internal untuk memanfaatkan 

peluang yang ada guna meningkatkan kinerja 

dari para pekerja. 

b. Strategi W-O, Strategi ini memanfaatkan 

peluang yang ada untuk menghadapi 

kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

perusahaan. 

c. Strategi S-T, Strategi ini menggunakan 

kekuatan internal untuk menghadapi ancaman 

yang ada dengan dilakukan upaya mobilisasi 

sumberdaya yang merupakan kekuatan 

organisasi untuk meminimalisir ancaman dari 

luar, dan merubah ancaman itu menjadi 

peluang. 

d. Strategi W-T, Strategi ini menggunakan 

kelemahan untuk menghindari ancaman yang 

ada. Strategi yang harus diambil adalah 

mengendalikan kerugian sehingga tidak 

menjadi lebih parah seperti yang diperkirakan. 

 

Analisa CSF Critical Success Faktors (CSF) 

merupakan faktor-faktor terpenting yang 

mempengaruhi kesuksesan suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang di inginkan.Sejauh mana 

fungsi tersebut mencapai sasaran atau tujuan yang 

ditetapkan oleh organisasi. Adapun yang menjadi 

critical success faktor  adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1. Analisa CSF 
Misi Perusahaan Faktor Penentu 

Keberhasilan 

Tujuan Strategis 

Menjadi Mitra 

terpercaya bagi 

para pencari kerja 
dengan 

menjunjung tinggi 

prinsip PKB-4 
(Penerimaan 

Karyawan bebas 

biaya, bebas 
korupsi, bebas 

kolusi, bebas 

nepotisme). 

Memberi rasa 

percaya kepada 

pencari kerja dari 
berbagai daerah, 

dengan tidak 

menungut biaya 
saat penerimaan 

perkerja dan bebas 

dari KKN (Korupsi, 
Kolusi, dan 

Nepotisme). 

Melahirkan 

kepercayaan kepada 

para pencari kerja. 

Menjadi partner 
bagi mitra kerja 

dalam mencari 

solusi yang 
strategis setiap 

permasalahan 

sumber daya 
manusia 

Menjalin hubungan 
baik dengan satiap 

mitra kerja atau 

perusahaan patner. 

Mengedepankan 
kualitas dan 

pelayanan agar 

perusahaan patener 
atau mitra kerja 

tidak beralih dari 

PT.Jawari Sentosa. 

Membina sumber 

daya manusia di 
berbagai bidang 

untuk menjadi 

yang terbaik. 
 

Melakukan 

pelatihan kepada 
para calon pekerja, 

sebelum ditempat di 

perusahaan patner 
yang dituju. 

Melahirkan SDM 

yang handal 
dibidang nya. 

 

Analisis SWOT terkait teknologi informasi 

yang ada di perusahaan saat ini didapatkan 

berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 

langsung, menghasilkan faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman pada perusahaan : 

1. Kekuatan 

Faktor internal yang menjadi kekuatan 

perusahaan saat ini dalam hal pengembangan 

teknologi informasi dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Dukungan kuat dan rencana dari pimpinan 

untuk pengadaan sistem informasi sebagai 

penunjang kinerja perusahaan. 

b. Jaringan internet yang kuat. 

2. Kelemahan 

Faktor internal yang menjadi kelemahan 

perusahaan saat ini dalam hal pengembangan 

teknologi informasi dapat dijabarkan sebagai berikut 

yang ada antara lain: 

a. Belum adanya sistem informasi yang ada 

diperusahaan dikarnakan perusahaan masih 

memakai cara-cara manual dalam pengelolaan 

data. 

b. Infrastruktur TI yang masih minim. 

c. Belum adanya sumber daya manusia yang 

handal dan ahli dibidang teknologi informasi 

3. Peluang 

Adapun peluang yang ada dalam hal SI dan 

TI adalah sebagai berikut : 

a. Adanya komitmen yang kuat dari pimpinan 

dalam pengadaan SI dan TI. 

b. Penggunaan perangkat teknologi informasi 

yang baik akan menjadi peluang bagi 

perusahaan untuk menjadi perusahaan 

penyalur tenaga kerja terkemuka 

c. Pengadaan perangkat dan layanan berbasis 

teknologi informasi akan memberikan 

kemudahan baik bagi pelanggan maupun 

pekerja dalam memberikan pelayanan yang 

terbaik, sehingga mampu memberikan 

peluang yang besar bagi perusahaan  menjadi 

perusahaan yang dilirik banyak perusahaan 

besar di Provinsi Riau. 

d. Perencanaan yang jelas terkait TI akan 

memberikan peluang kemajuan bagi 

perusahaan untuk menjadi perusahaan yang 

memiliki dokumentasi dan penerapan TI yang 

jelas. 

4. Ancaman 

Adapun ancaman yang menjadi tantangan  

dalam hal SI dan TI nya adalah antara lain: 

a. Pesaing perusahaan sudah ada yang 

menggunakan sistem informasi pada 

perusahaan mereka 

b. Belum adanya SDM yang berpengalaman 

dalam hal sistem dan teknologi informasi. 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa PT.Jawari Sentosa 

dapat menggunakan empat strategi, yaitu : 

a. Strategi S-O, Strategi ini menggunakan 

kekuatan internal untuk menggunakan 

kekuatan internal untuk memanfaatkan 

peluang yang ada guna meningkatkan kinerja 

dari para pekerja. 

b. Strategi W-O, Strategi ini memanfaatkan 

peluang yang ada untuk menghadapi 

kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

perusahaan. 

c. Strategi S-T, Strategi ini menggunakan 

kekuatan internal untuk menghadapi ancaman 

yang ada dengan dilakukan upaya mobilisasi 

sumberdaya yang merupakan kekuatan 

organisasi untuk meminimalisir ancaman dari 

luar, dan merubah ancaman itu menjadi 

peluang. 

d. Strategi W-T, Strategi ini menggunakan 

kelemahan untuk menghindari ancaman yang 

ada. Strategi yang harus diambil adalah 

mengendalikan kerugian sehingga tidak 

menjadi lebih parah seperti yang 

diperkirakan. 
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Tabel 2. Keselarasan strategi SI menggunakan 

teknik analisa SWOT dan CSF. 

 
 

Tabel 3. Permasalahan dan solusi TI 

 
 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisa dan pembuatan 

rencana strategis Sistem dan teknologi informasi 

pada perusahaan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan mempunyai nilai kekuatan yaitu 

terletak pada pekerja yang ditempatkan pada 

perusahaan konsumen, hal ini dikarnakan 

PT.Jawari Sentosa sangat memperhatikan 

hak-hak pekerja seperti pemberian upah diatas 

UMK dan pekerja juga diberikan tunjangan 

kesehatan oleh perusahaan. 

2. Sistem informasi penggajian yang berfungsi 

sebagai aplikasi untuk membantu organisasi 

dalam mewujudkan tujuan strategis 

perusahaan yaitu melahirkan kepercayaan 

kepada para pencari kerja. 

3. Sistem Informasi kepegawaian dan sistem 

informasi keuangan sebagai aplikasi untuk 

membantu tujuan strategis perusahaan yaitu 

mengedepankan kualitas dan pelayanan 

terhadap permberian respon kepada calon 

konsumen 

4. Sistem Informasi sumber daya manusia 

aplikasi ini dapat membantu tujuan 

perusahaan antara lain adalah membina SDM 

yang handal dibidang nya agar setelah 

penempatan pekerja tidak mengecewakan 

perusahaan yang menjadi konsumen. 

5. Rekomendasi Strategi TI akan membantu 

perusahaan dalam mempermudah pekerjaan 

dan meningkatkan keunggulan kompetitif dan 

daya saing perusahaan. 

6. Penelitian ini menjadi sebuah rekomendasi 

untuk PT.Jawari Sentosa sebagai tindakan 

strategi dalam perencanaan sistem informasi 

kedepan nya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa 

saran yang yang diberikan adalah :  

1. Perusahaan dapat meningkatkan daya saing 

dengan secepat nya melakukan pengadaan 

sistem informasi dan penambahan 

infrastuktur teknologi dalam menghadapi 

persaingan global. 

2. Perusahaan disarankan untuk menerapkan 

standar berdasarkan ISO 9001 guna 

meningkatkan kinerja karyawan yang 

berkerja pada perusahaan konsumen. 

3. Tetap memegang teguh prinsip 

mensejahterakan karyawan atau pegawai 

karna kualitas pelayanan terhadap 

konsumen tergantung pada kualitas pekerja 

yang bekerja pada perusahaan patner. 
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